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Penanganan Total Terhadap
Penderita Kanker

SLEMAN—Fakultas Kedokteran UGM
bekerja sama dengan RSUP Dr. Sardjito
sebagai RS Pendidikan FK UGM berupaya
mengembangkan program pelatihan untuk
penanganan kanker melalui program Winter
Course 2017.

Selain diikuti oleh Program Studi (Prodi)
Dokter Fakultas Kedokteran, acara ini juga
menggandeng peserta dari Prodi Keperawatan,
Gizi Kesehatan, Geneticist, Bioinformaticist,
dan Public Health dalam penanganan kanker.
Selain itu, peserta tidak hanya mahasiswa
S1, namun juga mahasiswa pascasarjana
(Master dan Doktoral).

Dekan Fakultas Kedokteran UGM Ova
Emilia menyampaikan, pelatihan ini berupaya
untuk mengubah paradigma penanganan
kanker.- Semula penanganan kanker
lebih banyak pada upaya penyembuhan
dengan menggunakan terapi obat menjadi
penariganan secara menyeluruh (holistik),
yakni dengan memahami prinsip dasar
dan manajemen kanker secara holistik
baik terapi medis, keperawatan dan nutrisi
serta gaya hidup sehat. “Sebagian besar
kasus kanker muncul selain dari faktor
genetik juga dipicu oleh gaya hidup tidak
sehat,” kata dia dalam rilis yang diterima
Harian Jogja, Senin (23/1).

Data Kementerian Kesehatan 2015
menunjukkan bahwa lebih dari 30%
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“kematian akibat kanker disebabkan oleh
lima faktor risiko perilaku dan pola makan.
Kelimanya adalah indeks massa tubuh
tinggi, kurang konsumsi buah dan sayur,
kurangnya aktivitas fisik, penggunaan
rokok dan konsumsi alkohol berlebihan.

Selama dua 16-27 Januari 2017, peserta
mendapatkan paparan penanganan kasus
kanker mulai dari pemahaman mendasar
tentan kanker, pencegahan, penegakan
diagnosis dan tata laksana terapi kanker
terkini dengan pendekatan molecular
genetics.

Pembicara yang hadir diantaranya ahli
Fakultas Kedokteran UGM/RSUP Dr.
Sardjito dan dosen asing dari universitas
mitra Luar Negeri yaitu Kobe University,
Malaya Medical Center, USM, IMU, Nepal
Medical Center, Chiang Mai University,
dan Oklahoma Research Center.

Ova menuturkan pelatihan ini diharapkan
mampu memberikan bekal manajemen
kanker secara komprehensif kepada
peserta mulai dari pengenalan prinsip
dasar kanker, pencegahan, penegakan
diagnosis maupun upaya terapi secara
holistik. Dengan demikian penderita kanker
secara khusus mampu tertangani dengan
baik serta membantu menurunkan angka
morbiditas dan mortalitas penderita kanker.
(Arif Wahyudi/*)
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